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ABSTRACT

The purpose of this study is to ascertain how Self-Efficacy affects adjustment in first-year
Setia Budi University students.. 260 students were the sample utilized in this study, which
employed basic random sampling methods. Quantitative approaches are employed in this
study. The self-adjustment and Self-Efficacy scales are the measuring tools used in this study.
Using SPSS 22.0 for Windows, a basic regression analysis technique is employed for data
analysis. The data analysis results indicate a significant involvement of the Self-Efficacy
variable in self-adjustment, with a significance value of 0.000 (p < 0.05). Additionally, the
study's findings indicate a R Square value of 0.255, indicating a positive role of 25.5%. Based
on this, it can be deduced that the Self-Efficacy variable has a positive effect, with higher
levels of Self-Efficacy translating into higher levels of self-adjustment. The study's premise,
according to a straightforward regression analysis test, is accepted: Self-Efficacy plays a
part in self-adjustment
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efikasi diri mempengaruhi penyesuaian diri
pada mahasiswa tahun pertama Universitas Setia Budi. Dalam penelitian ini terdapat
sampel penelitian sebanyak 260 siswa, yang menggunakan teknik pengambilan data simple
random sampling. Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Skala
penyesuaian diri dan efikasi diri merupakan alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini.
Teknik analisis data menggunakan analisis regresi sederhana dengan bantuan SPSS 22.0
untuk Windows. Hasil analisis data menunjukkan adanya keterlibatan variabel efikasi diri
terhadap penyesuaian diri secara signifikan, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000
(p<0,05). Hasil penelitian menunjukkan nilai R Square sebesar 0,255 yang menunjukkan
peran positif sebesar 25,5%. Berdasarkan hal tersebut dapat ditarik kesimpulan variabel
self efikasi mempunyai pengaruh yang positif, semakin tinggi efikasi diri maka semakin
tinggi pula tingkat penyesuaian diri. Premis penelitian ini, berdasarkan uji analisis regresi
langsung, diterima: efikasi diri berperan dalam penyesuaian diri
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PENDAHULUAN

Kurniawan (2023) menjelaskan mahasiswa terdiri dari dua istilah dalam arti administratif:
"siswa" dan "maha". Lebih tinggi dari seorang murid adalah apa yang dilambangkan dengan kata "maha"
(ter). Tapi murid mengacu pada siswa yang dianggap berpengetahuan.Siswa yang belajar baik secara
akademis maupun dengan tingkat orisinalitas dan kreativitas yang tinggi dalam disiplin ilmu tertentu
ditetapkan sebagai mahasiswa.

Periode tahun pertama perkuliahan sering dianggap sebagai masa paling menuntut bagi
mahasiswa (Rahayu dan Rudangta,2020). Tahun pertama ini terdiri dari semester 1 dan 2. Jadi di tahun
pertama ini mengenal dunia perkuliahan, belajar memahami sesuatu dan berteman dengan orang baru
(Wahyudi, 2019). Nangkut (dalam Irwansyah, 2021) mengatakan dalam belajarnya mahasis menghadapi
banyak tantangan yang dihadapi mahasiswa dan juga banyak yang tidak dapat menyelesaikan tugas
belajarnya dengan benar, yang tergambar dari kurangnya kemampuan untuk beradaptasi atau
menyesuaikan diri dengan baik sehingga menyebabkan penurunan keterampilan diri dan berpikir kritis.
Mahasiswa tahun pertama biasanya mengalami kesulitan dalam memasuki dunia perkuliahan, dimana
pada masa perkuliahan ini metode pembelajaran dan tugas yang diberikan jauh berbeda dibanding saat
menginjak bangku (Sekolah Menengah Atas) SMA. (Rahayu dan Rudangta, 2020). Maka dari itu,
mahasiswa berkemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya agar dapat mengatasi
berbagai tantangan dan permasalahan sebelum dunia perkuliahan.

Menurut Schneiders (dalam Fajar dan Aviani, 2022) penyesuaian diri merupakan suatu tindakan
mengubah perilaku seseorang untuk mempertahankan penerimaan sosial. Kemampuan menyesuaikan diri
secara terus-menerus sepanjang hidup dan menjalin hubungan yang damai, memuaskan dengan orang
lain dan lingkungan, dengan segala tuntutannya namun tetap memperhatikan kenyamanan orang lain,
itulah yang dimaksud dengan penyesuaian diri (Sormin, 2020).

Penyesuaian diri mengacu pada proses individu dalam mengatasi atau coping stress,
perselisihan dan frustasi untuk mencapai keselarasan antara tuntutan lingkungan dan tuntutan diri sendiri.
Menurut Mutambara dan Bhebe (dalam Rahayu & Rudangta, 2020) Keterlibatan mahasiswa dalam acara
kampus, kesehatan psikologis, dan prestasi akademik yang kuat merupakan indikator keberhasilan
transisi menuju kehidupan Di Universitas..

Akan tetapi di lain sisi masih banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan menyesuaikan diri.
Gambaran kegagalan proses penyesuaian diri juga dapat ditemukan di luar negeri, dalam penelitian oleh
Wintre dan Bower (dalam Zubir, 2012) di sebuah kampus di Kanada akibat ketidakmampuan dalam
menyesuaikan diri di kampus vyaitu 33,1% dari 944 mahasiswa tidak berhasil menyelesaikan
pendidikannya hingga selesai.

Selain terjadi di luar negeri fenomena kegagalan dalam penyesuaian diri juga terjadi di
Indonesia. Menurut Kurniawan (2010) dalam berita yang dilansir vivanews.com, mahasiswa baru
sebanyak 5-10% dikeluarkan akibat tidak lulus TPB (Transisi Pola Belajar) yang diselenggarakan oleh
Institut Teknologi Bandung (ITB). Hal ini menjadikan sebagian besar mahasiswa gagal bersosialisasi dan
beradaptasi dengan lingkungannya. TPB adalah program ekstrakurikuler yang diadakan selama dua
tahun pertama yang melatih proses penyesuaian diri dan perubahan pola belajar dari SMA ke universitas.

Untuk memperkuat fenomena ada atau tidaknya kesulitan dalam proses penyesuaian diri maka
peneliti melakukan penelitian pada mahasiswa tahun pertama di Universitas Setia Budi. Survey awal ini
mengacu pada aspek penyesuaian diri menurut Baker dan Siryk (dalam Syah, 2014). Survey awal
penelitian ini dilakukan terhadap 37 mahasiswa tahun pertama angkatan 2022 yang berasal dari 5
fakultas yaitu 15 mahasiswa fakultas farmasi, 8 mahasiswa fakultas kesehatan, 7 mahasiswa fakultas
ekonomi, 3 mahasiswa fakultas teknik, dan 4 mahasiswa fakultas psikologi.

Berdasarkan hasil Survey ditemukan beberapa fakta tentang gambaran kesulitan penyesuaian
diri pada mahasiswa tahun pertama di Universitas Setia Budi (USB). Berikut adalah hasil dari temuan
Survey awal di USB:
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Gambar 1. Gambaran penyesuaian diri pada mahasiswa tahun pertama di USB

Dari diagram diatas diketahui dari segi a.) aspek penyesuaian akademik yang diwakili
pertanyaan 1 dan 2 menyatakan dimana 19 mahasiswa merasa kesulitan dalam mengikuti pembelajaran
dikampus, karena merasa kesulitan maka mempengaruhi 23 mahasiswa yang merasa tidak puas dengan
hasil yang didapat pada semester satu. Kemudian b.) aspek penyesuaian sosial yang diwakili pertanyaan
3 dan 4 di ketahui 27 mahasiswa tahun pertama merasa kurang percaya diri dalam hal mengajak orang
lain berinteraksi dan sebanyak 25 mahasiswa kesulitan berkenalan dengan orang baru. selanjutnya c.)
aspek penyesuaian emosional yang diwakili pertanyaan 5 dan 6 sebanyak 25 mahasiswa memilih
menghindari perdebatan, dan 19 mahasiswa merasa tidak nyaman berada dilingkungan kampus, dan yang
terakhir d.) aspek kelekatan komitmen yang diwakili oleh pertanyaan ke 7 menggambarkan sebanyak 20
mahasiswa masih belum tergabung dengan UKM di Universitas Setia Budi. Maka dari itu jika dilihat
dari keseluruhan aspek diatas dapat dinyatakan terdapat gambaran kesulitan penyesuaian diri pada
mahasiswa tahun pertama di Univesitas Setia Budi.

Beberapa fenomena diatas menguatkan meskipun beberapa mahasiswa tahun pertama dapat
menyesuaikan diri namun banyak juga yang masih kesulitan menyesuaikan diri. Masalah kesulitan
menyesuaikan diri umumnya terjadi pada tahun pertama mahasiswa. Jika masalah penyesuaian diri
mahasiswa di perguruan tinggi tidak ditangani secara memadai, maka bisa berdampak negatif terhadap
perkembangan studi mahasiswa di masa mendatang (Rahayu dan Rudangta 2020). Masalah
ketidakmampuan mahasiswa dalam menyesuaikan diri dapat mengakibatkan mahasiswa jadi tidak
terarah secara emosional, memiliki sikap agresif dan tidak realistis (Fajar dan Aviani, 2022), kurang
dapat berinteraksi sosial dengan orang sekitarnya dan juga dapat mengakibatkan mahasiswa putus studi
dan tidak melanjutkan masa perkuliahannya (Rahayu dan Rudangta, 2020).

Dengan meningkatkan efikasi diri, siswa tahun pertama dapat mengurangi beberapa keadaan
yang berkontribusi terhadap kurangnya penyesuaian diri. Penelitian Lidya dan Nefi (2015) menunjukkan
penyesuaian diri mahasiswa tahun pertama meningkat seiring dengan tingkat efikasi diri ; Sebaliknya,
penyesuaian diri mahasiswa tahun pertama menurun seiring dengan tingkat efikasi diri yang dimilikinya.
Hal ini menunjukkan penyesuaian diri seseorang mungkin dipengaruhi oleh rasa efikasi diri yang
dimilikinya. Efikasi diri diakui sebagai salah satu komponen penyesuaian diri. Derajat keyakinan yang
dimiliki setiap orang terhadap kemampuannya dalam melaksanakan proses pembelajaran dan
memperoleh hasil belajar yang sebaik-baiknya sangat ditentukan oleh tingkat efikasi diri yang
dimilikinya (Hasmatang, 2019). Dalam kehidupan sehari-hari, efikasi diri memfasilitasi penetapan tujuan
dan ketekunan dalam menghadapi kesulitan, menurut Zagoto (2019) Sentimen efikasi diri yang tinggi
membantu siswa untuk tetap tenang dan menemukan jawaban daripada memikirkan kekurangan ketika
masalah muncul. Hal ini sesuai dengan pemikiran Schneiders (Lidya & Nefi, 2015) yang menyatakan
pada kondisi psikologis, salah satunya adalah efikasi diri, merupakan salah satu variabel yang
mempengaruhi penyesuaian diri.

Lyszczynska, et al (dalam Zivlak & Nikola, 2019) menggambarkan Self-Efficacy atas keyakinan
individu dalam kemampuannya untuk berlatih mengendalikan tuntutan yang menantang dan fungsi
sendiri. Bandura (dalam Fajar & Aviani 2022) mengatakan Self-Efficacy adalah keyakinan akan
kemampuan diri sendiri dalam mengelola perilaku untuk mencapai hasil yang diinginkan.

Berdasarkan fenomena diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berjudul
“Peran Self-Efficacy Terhadap Penyesuaian Diri Pada Mahasiswa Tahun Pertama di Universitas Setia
Budi”.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu variabel penyesuaian diri sebagai variabel terikat (Y) dan variabel kedua yaitu
variavel Self-Efficacy sebagai variabel bebas (X) Populasi dalam penelitian ini merupakan mahasiswa
tahun pertama angkatan 2022 di Universitas Setia Budi sebanyak 721 mahasiswa. Karakteristik sampel
pada penelitian ini yaitu mahasiswa yang baru pertama kali mengikuti perkuliahan. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 260 siswa yang menggunakan teknik simple random sampling, dimana peneliti
mengundi secara random mahasiswa perfakultas kemudian nama dan nomor yang muncul dihubungi
untuk mengisi kuesioner secara online. Untuk mengetahui pengaruh suatu variabel dalam penelitian ini,
teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi sederhana.

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data kuesioner yang disebarkan secara online
dengan google formulir. Intrumen pengumpulan data mengguakan skala model likert yaitu setiap

pernyataan memiliki 4 alternatif pilihan jawaban (“sangat sesuai", "sesuai”, "tidak sesuai" dan "sangat
tidak sesuai").

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Data Demografi Subjek

Demografi Jumlah Presentase
Fakultas

Farmasi 171 66%
Kesehatan 52 20%
Teknik 11 4%
Psikologi 14 5%
Ekonomi 12 5%
Usia

18 24 9%
19 124 48%
20 97 37%
21 13 5%
>21 2 1%
Jenis kelamin

Perempuan 225 87%
Laki-Laki 35 13%

Berdasarkan data subjek penelitian yang terkumpul diketahu isubjek paling banyak adalah
mahasiswa farmasi dengan presentase sebesar 66% atau berjumlah 171 mahasiswa. Kemudian
berdasarkan usia subjek terbanyak berusia 19 tahun dengan presentase sebesar 48% atau sebanyak 124
mahasiswa. Kemudian berdasarkan jenis kelamin subjek terbanyak adalah mahasiswa perempuan dengan
presentase 87% atau sebanyak 225 mahasiswa

Tabel 2. Deskripsi data penelitian

. Penyesuaian Diri Self-Efficacy
Statistik Hipotetik Empirik Hipotetik Empirik
X Maksimal 108 97 52 49
X Minimal 27 57 13 18
Mean 67,5 77 32,5 33,5
Standar Deviasi 13,5 6,7 6,5 5,2

Perbandingan mean hipotetik dan empirik pada tabel diatas menunjukan keadaan subjek pada
variabel yang diteliti yaitu Self-Efficacy dan penyesuaian diri. Mean empirik pada variabel penyesuaian
diri yaitu 77 lebih tinggi dari mean hipotetik yang dimiliki yaitu 67 sehingga hal menunjukan tingkat
penyesuaian diri yang sedang. Selanjutnya mean empirik pada variabel Self-Efficacy adalah 33,5 > mean
hipotetik yaitu 32,5 sehingga dapat dilihat tingkat Self-Efficacy yang rendah.
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Tabel 3. Deskripsi kategorisasi varibel penelitian

Variabel Kategorisasi  Rentang Nilai Frekuensi
Sangat Tinggi 45<X 18 7%
Tinggi 39 <X <45 75 28,8%
Self- Efficacy  Sedang 34 <X <39 85 32,7%
Rendah 29 <X<34 65 25,0%
Sangat Rendah X <29 17 6,5%
Sangat Tinggi 89 <X 17 6,5%
Penyesuaian Tinggi 81 <X <89 67 25,8%
diri Sedang 73 <X <8l 103 40%
Rendah 65< X <73 63 24,2%
Sangat Rendah X <65 10 3,8%

Berdasarkan hasil kategorisasi subjek, mahasiswa tahun pertama memiliki tingkat self efficacy
sedang, hal ini ditunjukan dari presentase tertinggi yaitu 32,7% ada ditingkat sedang, dan juga memiliki
tingkat penyesuaian diri yang sedang, ditunjukan oleh hasil presentase tertinggi yaitu 40% ada ditingkat
sedang.

Tabel 4. Hasil uji normalitas

Residual
N 260
Normal Prameters Mean .0000000
Std.deviation 6.7759182
Most Extreme Differences Absolute .042
Positive .042
Negative -.033
Test Statistic .042
Asymp.Sig.(2-tailed) .200

Hasil dari uji normalitas dalam penelitian ini, peneliti melakukan tes residual dengan hasil
sebagai berikut : nilai residual untuk sebaran data pada penelitian ini diperoleh nilai Kolmogorov-
Smirnov Z 0,042, dan taraf signifikansinya 0,200 (p>0,05), maka nilai residual normal.

Tabel 5. Hasil Uji Linearity

PENYESUAIAN DIRI * F Sig.

SELF — EFFICACY Linearity 93.275 000

Berdasarkan uji linieritas, penyesuaian diri dengan self-eficacy memiliki nilai p-value 0,000
(p<0,05) dan F-value 93,275. Maka ada hubungan linier antara variabel independen dan variabel
dependen.

Tabel 6. Hasil analisis regresi sederhana

Variabel R RSquare F Sig.
X : Self-Efficacy 88.43
Y ; Penyesuaian Diri 0505 0.255 3 000

Nilai koefisien relasi efikasi diri 0,505 seperti terlihat pada tabel diatas, artinya nilai
penyesuaian diri naik 0,505 setiap penambahan 1 nilai efikasi diri dan diperoleh nilai R Square 0,255,
angka tersebut menunjukkan efikasi diri mempengaruhi penyesuaian diri 25,5%, sedangkan faktor yang
belum diteliti mempengaruhi penyesuaian diri 74,5%. Maka Self-Efficacy mempunyai peran yang positif
terhadap penyesuaian diri: semakin besar tingkat efikasi diri maka semakin tinggi pula tingkat
penyesuaian diri.

Berdasarkan hasil penelitian ini, variabel self eficacy berpengaruh terhadap penyesuaian diri.
Nilai korelasi 0,505 ditemukan dengan analisis regresi sederhana, dengan tingkat signifikansi 0,000 (p <
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0,05). Berdasarkan tabel interpretasi Sugiyono (2017), nilai korelasi 0,505 menunjukkan hubungan

efikasi diri dengan penyesuaian diri berada pada rentang sedang. skor R Square sebesar 0,255
menunjukkan kontribusi 25,5% terhadap temuan penelitian. Namun terdapat unsur lain yang juga
berperan dalam terbentuknya perilaku penyesuaian diri. Penyesuaian diri dipengaruhi oleh berbagai
aspek, seperti keadaan fisik seseorang, susunan genetik, sistem saraf, penyakit, perkembangan sosial dan
moral, perkembangan emosi, pengalaman, emosi, kebiasaan, lingkungan keluarga, rumah, dan kampus.

Selain hal diatas menurut teori oleh para ahli psikologi, terbentuknya perilaku penyesuaian diri
menurut teori Pavlov mengatakan bahwa perilaku dapat berubah karena adanya proses pembiasaan
seperti stimulus dan respon, aktivitas manusia terbagi menjadi dua dimensi yaitu, aktivitas reflektif dan
aktivitas sadar. Aktivitas reflektif merupakan respon yang timbul terhadap sesuatu tanpa menyadari
stimulus tertentu. sedangkan aktifitas yang disadari merupakan respon yang timbul sebab adanya reaksi
dari stimulus yang diberikan secara terus menerus terhadap objek. Penyesuaian diri merupakan proses
individu untuk dapat menyeimbangkan tuntutan dari dalam dan juga tuntutan dari luar individu. Selain
Pavlov, Piaget (dalam Marinda,2020) meyakini bahwa anak yang terlahir ke dunia sudah dilengkapi
dengan kebutuhan-kebutuhan dan juga kemampuan menyesuakan diri dengan lingkungannya. Ketika
bayi berinteraksi dengan lingkungannya, maka pada saat itulah kemampuan menyesuaikan diri muncul.
kemampuannya ini dianggap dapat mengatasi masalah yang mungkin akan timbul sehingga mentalnya
dapat berkembang dengan sendirinya. teori Piaget dapat disimpulkan perilaku yang ditampilkan sekarang
bisa terjadi faktor tumbuh kembang masa lampaunya.

Teori pendukung berikutnya yang mengatakan penyesuaian diri tidak hanya di pengaruhi oleh
Self-Efficacy yaitu teori dari Clark C Hull (dalam Romadhona dan Purwaningrum, 2021) pada teori
postulat pertamanya yaitu indera memproses lingkungan dan stimulus tracking, dengan skema S s r R,
di mana S adalah stimulus eksternal, s adalah jejak stimulus, r adalah reaksi motorik dan R adalah
respon/refleks. S -> s -> r -> R, artinya dalam penyesuaian diri pada mahasiswa tahun pertama salah
satunya juga di pengaruhi oleh stimulus tracking. Maka dari itu hasil penelitian ini nilai sebesar 25,5%
merupakan perpaduan dari Self-Efficacy yang ada pada diri individu dan juga faktor pembentuk yang lain
seperti reflek, faktor tumbuh kembang dan juga stimulus tracking.

Hasil pada penelitian ini Self-Efficacy berperan terhadap penyesuaian diri sejalan dengan
penelitian Sormin (2020) mengatakan Self-Efficacy diyakini dapat mempengaruhi penyesuaian diri
mahasiswa untuk mencapai prestasi atau keberhasilan, dan Self-Efficacy juga sangat mempengaruhi
penyesuaian diri mahasiswa dalam mengembangkan peluang yang inginkan dan juga mempengaruhi .
Selanjutnya, sesuai dengan penelitian Lidya dan Nefi (2015) penyesuaian diri siswa tahun pertama
meningkat seiring dengan efikasi diri namun penyesuaian diri menurun seiring dengan efikasi diri .

Penelitian berikutnya yang hasilnya sama dengan penelitian ini yaitu penelitian dari
sulistyoningrum dan kusnadi (2020), penelitian yang dilakukan pada mahasiswa baru asal NTT di UWP
Surabaya menunjukan hasil adanya korelasi yang signifikan antara self efficacy dengan penyesuaian diri
dengan nilai sebesar 0,279, semakin tinggi self efficacy semakin tinggi penyesuaian diri begitu
sebaliknya semakin rendah self efficacy maka semakin rendah pula penyesuaian diri pada mahasiswa
barunya.

Penelitian Hartina dan Muhjiran (2019) menunjukan nilai Self-Efficacy berpengaruh terhadap
penyesuaian diri dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05) dari hasil maka terdapat hubungan kedua
variabel namun ketika melihat nilai R square yang diperoleh (R2 = 0,220) sehingga masih jauh dari nilai
1 yang dapat diartikan peran Self-Efficacy terhadap penyesuaian diri rendah. Selanjutnya menurut hasil
penelitian Sopiyanti (2011) Penyesuaian akademik dipengaruhi oleh Self-Efficacy. Temuan analisis
regresi menunjukkan F hitung 77,558 pada tingkat signifikansi 0,000 (p<0,05). maka hipotesis penelitian
ini yaitu efikasi diri berperan dalam penyesuaian diri diterima.

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian lain yang menemukan korelasi positif antara
dua variabel yang diteliti dalam penelitian ini, yaitu efikasi diri dan penyesuaian diri. Dengan demikian,
dapat dikatakan hipotesis penelitian diterima dengan arah hubungan positif.

SIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan
adalah, pada mahasiswa tahun pertama Universitas Setia Budi, variabel self eficacy mempunyai peran
positif terhadap penyesuaian diri; Artinya, semakin rendah tingkat self eficacy maka semakin rendah
pula penyesuaian diri, Penyesuaian diri siswa tahun pertama meningkat seiring dengan tingkat efikasi
diri .

Sebagai wadah mahasiswa dalam menuntut ilmu, universitas diharapkan dapat memfasilitasi
mahasiwa tahun pertama untuk mengembangkan Self-Efficacy nya seperti saat orientasi mahasiswa tahun
pertama atau kegiatan PPSPP dengan membuat seminar atau workshop tentang cara meningkatkan Self-
Efficacy, kemudian mengarahkan mahasiswa agar dapat melatih soft skill dengan cara mengikuti
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kegiatan Ormawa dan UKM hal juga dapat meningkatkan Self-Efficacy mahasiswa tahun pertama.

Sebagai seorang mahasiswa yang belajar di perguruan tinggi, diharapkan lebih memahami serta
menerima kemampuan yang dimiliki. Selain itu mahasiswa diharapkan dapat memanfaatkan fasilitas
yang disediakan oleh kampus untuk meningkatkan Self-Efficacy dengan mengikuti organisasi mahasiswa
(ORMAWA) dan unit kegiatan mahasiswa (UKM) guna meningkatkan soft skill dan Self-Efficacy.
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan mengkaji variabel
penyesuaian diri yang lebih spesifik seperti penyesuaian akademik, penyesuaian sosial atau mengkaji dari
faktor lain selain Self-Efficacy dan juga bisa menggunkan subjek yang berbeda seperti mahasiswa akhir
yang menghadapi skripsi atau mahasiswa S2.
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